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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian.
Pengumpulan data untuk studi kasus ini dilakukan di Dusun
Ngamprong Desa Banjarejo Kecamatan Pakis Kabupaten Malang
dan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 18 Desember — 26
Desember 2023

3.2 Seting Penelitian
Pada penelitian ini letak rumah yang menjadi objek penelitian yaitu
berasa di Dusun Ngamprong Desa Banjarejo Kecamatan Pakis
Kabupaten Malang. Rumah pasien berada didekat sawah. Rumah
pasien terdiri dari 1 lantai dan memiliki 2 kamar tidur, 1 kamar
mandi, dan dapur berada dibagian belakang rumah, kondisi rumah
pasien sedikit berantakan dan pencahayaan diruang tengah sedikit
berkurang karena terbatasnya ventilasi diruangan tersebut. Saat ini
pasien tinggal bersama istrinya dan satu anak perempuan yang
masih sekolah. Jarak rumah pasien ke fasilitas Kesehatan seperti
puskesmas pembantu sedikit jauh namun untuk posyandu cukup
dekat kurang lebih 3 km, namun jarak ke puskesmas pakis maupun
rumah sakit cukup jauh. Responden pada penelitian ini mengatakan
jarang berkunjung ke puskesmas dan posyandu lansia. Tempat
pada penelitian ini belum pernah dilakukan penelitian studi kasus

oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan masalah penelitian

3.3 Subjek Penelitian/Partisipan

3.3.1 Teknik Sampling
Terdapat berbagai cara dalam pengambilan sampel pada suatu

penelitian sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili
populasinya (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini menggunakan
case report yaitu penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu
kasus tertentu untuk diamati dan dianalisisi secara cerat sampai

tuntas. Kasus yang dimaksud bisa berupa tunggal atau jamak,
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3.3.2

3.3.3

misalnya berupa individu atau kelompok. Jenis penelitian ini
digunakan apabila peneliti ingin memperoleh gambaran suatu kasus
yang diteliti secara mendalam. Adapun peneliti memiliki subjek

berdasarkan kriteria penelitian, yaitu :

1. Kriteria inklusi :
a) Pasien yang tinggal di Dusun Ngamprong Desa Banjarejo
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.
b) Pasien yang memiliki penyakit degeneratif.
c) Pasien lansia (orang yang berusia 45 tahun atau lebih).
2. Kriteria ekslusi :

a) Pasien yang menolak menjadi responden penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
dengan formulir pengkajian, observasi dan wawancara. Formulir
pengkajian -merupakan teknik pengumpulan data dimana perawat
memperoleh data dari responden maupun keluarga dan wawancara
merupakan —metode atau teknik pengambilan data untuk
mendapatkan informasi dari responden ketika peneliti ingin
mengetahui keadaan mendalam dari suatu hal atau masalah
(Trivaika & Senubekti, 2022).

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam studi kasus ini dilakukan
dengan wawancara dan pengkajian untuk mendapatkan data
subjektif pasien atau keluarga yang dapat dijadikan sebagai hasil
anamnesa yang memudahkan peneliti untuk mengetahui masalah
pasien. Kedua, yaitu observasi dilakukan untuk mendapatkan data
objektif pasien dari pemeriksaan fisik dan hasil pengamatan
tindakan keperawatan yang telah dilakukan. Instrument
pengumpulan data terdiri atas wawancara dan SOP, lembar
pengkajian dan observasi penilaian kepatuhan diet (instrument
PDAQ) serta alat untuk mengukur tanda-tanda vital. Data yang
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telah terkumpul dianalisis untuk melihat masalah keperawatan
yang dialami klien serta meninjau keefektifan intervensi yang telah

dilakukan untuk menyelesaikan masalah.

3.34 Metode Analisa Data
Analisa data penelitian studi kasus keperawatan yang
digunakan adalah domain analisis, yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang bersifat umum dan relatif menyeluruh
tentang apa yang tercakup dalam fokus penelitian. Hasilnya berupa
analisis temuan masalah keperawatan dan intervensi keperawatan

yang dilakukan.

3.34 Etika Penilitian
Analisa data penelitian studi kasus keperawatan yang
digunakan adalah domain analisis, yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang bersifat umum dan relatif menyeluruh
tentang apa yang tercakup dalam fokus penelitian. Hasilnya berupa
analisis temuan masalah keperawatan dan intervensi keperawatan

yang dilakukan.
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